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ABSTRAK

ALAM KURNIA WINATA, NIM : 1741100002, Program Studi Teknik
Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Widya Dharma Klaten, Skripsi :
“PERENCANAAN SISTEM FIRE ALARM DAN HIDRAN PEMADAMAN
KEBAKARAN GEDUNG DPRD KABUPATEN SUKOHARJO”

Gedung DPRD Kabupaten Sukoharjo  merupakan gedung yang
direncanakan dibangun, merupakan_bangungan dua lantai terdapat bahan dan
peralatan yang sangat rentan akan bahaya kebakaran yang mampu
memusnahkan aset serta dokumen penting yang dimiliki DPRD Kabupaten
Sukoharjo. Oleh karena itu untuk menghindari terjadinya hal yang tidak
diinginkan dari bencana kebakaran ini ialah dengan dilakukannya pemasangan
sistem penanganan kebakaran seperti fire alarm dan hidran kebakaran.

Tujuan dari penelitian ini adalah merencanakan sistem pemadam
kebakaran, jumlah dan spesifikasi (fire alarm) alarm kebakaran, dan sistem
hidran yang akan dipasang di gedung DPRD Kabupaten Sukoharjo, merancang
gambar sistem dan instalasi masing-masing item pekerjaan (fire alarm) alarm
kebakaran, dan sistem hidran pada pembangunan gedung DPRD Kabupaten
Sukoharjo, mengetahui daya listrik yang diperlukan untuk masing-masing item
pekerjaan.

Dari uraian dan gambar perancangan, maka dapat ditarik kesimpulan
jumlah dan spesifikasi fire alarm dan hidran yang akan dipasang di gedung
DPRD Kabupaten Sukoharjo. Rancangan gambar sistem dan instalasi masing-
masing item pekerjaan. Total daya listrik yang diperlukan untuk item pekerjaan
fire alarm dan hidran kebakaran sebesar 45.250 VA.

Kata Kunci : perencanaan, fire Alarm, hidran
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kebakaran merupakan hal yang sangat tidak diinginkan, tidak mengenal
waktu, tempat atau siapapun yang menjadi korbannya. Masalah kebakaran
disana-sini masih banyak terjadi. Hal ini menunjukkan betapa perlunya
kewaspadaan pencegahan terhadap kebakaran perlu ditingkatkan. Kebakaran
dapat dicegah dengan melakukan upaya pencegahan dan penanggulangan
kebakaran mulai dari perencanaan darurat kebakaran, organisasi/unit
penanggulangan kebakaran, penyediaan jalur evakuasi, penyediaan sarana dan
fasilitas dalam menghadapi kebakaran serta pembinaan dan latihan

Kebakaran merupakan bencana yang bersumber dari api yang tidak
dikehendaki dan sangat merugikan manusia. Kerugian yang ditimbulkan oleh
kebakaran ini tidak hanya berupa kerugian individual seperti harta benda dan
nyawa, namun juga kerugian bagi suatu instalasi atau sarana vital yang
menguasai hajat hidup banyak orang seperti halnya gedung perkantoran juga
sarana gedung pendidikan dan lain sebagainya. Kebakaran menjadi masalah
yang sering terjadi pada bangunan atau gedung. Kebakaran dapat terjadi kapan
saja karena banyak peluang yang dapat memicu terjadinya bencana ini.
Sebagaimana diketahui bahwa di dalam suatu konstruksi gedung banyak sekali
ditemukan kondisi dan situasi yang memungkinkan terjadinya kebakaran

seperti kebocoran gas dan hubungan arus pendek listrik.



Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan
Kerja tujuan umum K3 yang termasuk penanggulangan kebakaran yang
bertujuan untuk melindungi tenaga kerja dan orang lain serta aset perusahaan
dan lingkungan masyarakat. Pernyataan pada pasal 3 ayat 1 poin b.d.q UU No.
1 tahun 1970 menyatakan bahwa penanggulangan kebakaran meliputi
pencegahan, pengurangan dan pemadaman kebakaran, memberikan
kesempatan jalan untuk menyelamatkan diri pada waktu kebakaran serta
pengendalian penyebaran panas, asap dan gas (Undang-undang No.1, 1970).
Selain itu pada Undang Undang No.28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung,
Pasal 17 ayat 1 menyatakan Persyaratan keselamatan bangunan gedung
sebagaimana dimaksud meliputi persyaratan kemampuan bangunan gedung
untuk mendukung beban muatan, serta kemampuan bangunan gedung dalam
mencegah dan menanggulangi bahaya kebakaran dan bahaya petir. Ayat 3
menyatakan Persyaratan kemampuan bangunan gedung dalam mencegah dan
menanggulangi bahaya kebakaran sebagaimana dimaksud dalam ayat 1
merupakan kemampuan bangunan gedung untuk melakukan pengamanan
terhadap bahaya kebakaran melalui sistem proteksi pasif dan/atau proteksi aktif.

Menurut beberapa peraturan yang disebutkan sebelumnya bahwa suatu
konstruksi gedung harus memiliki sistem penanganan kebakaran sendiri.
Peralatan yang dipakai untuk menangani kebakaran suatu gedung biasanya ialah
hidran kebakaran. Pemasangan alat pemadam ini sangat diperlukan sebagai
penanganan pertama bencana kebakaran dari suatu gedung sebelum petugas

pemadam kebakaran tiba di lokasi. Gedung-gedung bertingkat seharusnya



memiliki peralatan pemadam kebakaran karena gedung bertingkat memiliki
risiko terhadap bahaya kebakaran lebih tinggi dibanding gedung yang hanya
memiliki satu lantai. Karena banyak peralatan yang menjadi pemicunya, pada
gedung bertingkat juga terdapat instalasi listrik yang lebih kompleks dari
gedung satu lantai. Namun tak dapat dipungkiri sesungguhnya semua gedung
wajib memasang instalasi ini sebagai usaha dari pencegahan terjadinya resiko
kerusakan akibat dari kebakaran baik itu aset maupun segala hal yang berada
didalam gedung.

Gedung DPRD Kabupaten Sukoharjo  merupakan gedung yang
direncanakan dibangun, merupakan bangungan dua lantai terdapat bahan dan
peralatan yang sangat rentan akan bahaya kebakaran. Sistem hidran kebakaran
memiliki peranan penting yaitu sebagai tindak pengaman serta penanganan
terhadap bahaya kebakaran yang mampu memusnahkan aset serta dokumen
penting yang dimiliki oleh Gedung DPRD Kabupaten Sukoharjo. Oleh karena
itu untuk menghindari terjadinya hal yang tidak diinginkan dari bencana
kebakaran ini ialah dengan dilakukannya pemasangan sistem penanganan

kebakaran seperti fire alarm dan hidran kebakaran.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Bagaimana perencanaan sistem pemadam kebakaran, jumlah dan spesifikasi
(fire alarm) alarm kebakaran, dan sistem hidran yang akan dipasang di
gedung DPRD Kabupaten Sukoharjo?

2. Bagaimana rancangan gambar sistem dan instalasi masing-masing item
pekerjaan (fire alarm) alarm kebakaran, dan sistem hidran pada
pembangunan gedung DPRD Kabupaten Sukoharjo?

3. Berapa daya listrik yang diperlukan untuk masing-masing item pekerjaan
(fire alarm) alarm kebakaran, dan sistem hidran pada pembangunan gedung

DPRD Kabupaten Sukoharjo?

1.3. Batasan Masalah
Agar penulisan skripsi ini maksimal dan tidak melebar, maka dibuat
suatu batasan masalah, antara lain sebagai berikut.

1. Masalah dibatasi hanya pada perencanaan proyek pembangunan Gedung
DPRD Kabupaten Sukoharjo dan perencanaan dilaksanakan berdasarkan
denah arsitektur.

2. Masalah dibatasi hanya pada perencanaan sistem-sistem pemadam
kebakaran (fire alarm dan hidran) seperti yang sudah tercantum pada

perumusan masalah.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsi ini antara lain sebagai berikut.



1. Merencanakan sistem pemadam kebakaran, jumlah dan spesifikasi (fire
alarm) alarm kebakaran, dan sistem hidran yang akan dipasang di gedung
DPRD Kabupaten Sukoharjo.

2. Merancang gambar sistem dan instalasi masing-masing item pekerjaan (fire
alarm) alarm kebakaran, dan sistem hidran pada pembangunan gedung
DPRD Kabupaten Sukoharjo.

3. Mengetahui daya listrik yang diperlukan untuk masing-masing item
pekerjaan (fire alarm) alarm kebakaran, dan sistem hidran pada

pembangunan gedung DPRD Kabupaten Sukoharjo.

1.5. Manfaat Penelitian

Penulisan skripsi ini memberikan manfaat ke beberapa pihak, antara lain

sebagai berikut.

1. Bagi penulis, penulisan skripsi ini adalah penerapan ilmu pengetahuan dan
teori yang didapat di bangku kuliah secara langsung ke dunia kerja
khususnya di bidang perencanaan sistem pemadam kebakaran gedung
bertingkat, sehingga menambah wawasan dan pengalaman kerja.

2. Bagi owner/pemilik proyek, perencanaan proyek pembangunan Gedung
DPRD Kabupaten Sukoharjo ini tentunya merupakan kepentingan utama
owner. Jika perencanaan sistem pemadam kebakaran proyek gedung ini
telah diselesaikan, maka terpenuhi pula kepentingan owner. Semakin cepat
perencanaannya diselesaikan, semakin cepat pula pembangunan gedung ini

dilaksanakan.



3.

Menjadi alat bantu bagi pemilik gedung dalam perawatan dan pemeliharaan

gedung tersebut.khususnya pekerjaan fire alarm dan hidran.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun dalam beberapa bab utama, antara lain sebagai

berikut.

1.

Bab | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, dan sistematika
penulisan.

Bab 11 Studi Pustaka dan Dasar Teori, berisi kajian pustaka penelitian yang
terdahulu dan landasan teori yang akan digunakan sebagai pedoman
penyusunan analisis-analisis.

Bab |11 Metode Penelitian, berisi tentang langkah-langkah pelaksanaan dan
penulisan skripsi secara lengkap dan terperinci.

Bab IV Analisis dan Hasil Perencanaan, berisi rincian bahan dan material
yang akan dipasang (lengkap dengan spesifikasi); analisis dan perencanaan
gambar (lengkap dengan gambar jadi) sistem dan instalasi per item
pekerjaan.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan yang mengacu pada tujuan penulisan,

serta rekomendasi saran dari penulis seputar penulisan skripsi.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari uraian dan gambar perancangan yang telah dibahas pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Jumlah dan spesifikasi sistem pemadam kebakaran, jumlah dan spesifikasi
system fire alarm, sistem hidran, yang akan dipasang di gedung DPRD

Kabupaten Sukoharjo.

Sistem Detektor Kebakaran

Heat Detector Smoke Detector
Zona
Lokasi Jumlah Lokasi Jumlah
1-A | ruang Bag. Anggaran, 9 Koridor 6

ruang Bagian RPP,
ruang Arsip,

ruang Bagian Keuangan,
ruang Fraksi VII,

ruang Musik,

ruang rapat umum,

ruang Sekretaris Dewan,

Dapur/pantry,
1-B ruang Ketua DPRD, 15 Hall/Lobby, 10
ruang tamu Ketua DPRD, Koridor

ruang Sekt. Ketua DPRD,

ruang Wk.Ketua DPRD (3 ruang),
ruang Fraksi (6 Ruang),
Poliklinik,

Ruang Transit,

ruang Pers & IT,

56
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2-A R. Sidang Paripurna, 15 R. sidang paripurna, 3
2-B Ruang persiapan Materi, 10 Koridor ruang komisi, 5
ruang rapat komisi, Ruang rapat komisi,
ruang rapat umum, Hall

ruang persiapan konsumesi,
Hall.

Sentral fire alarm terdiri dari MCP-FA (master control panel fire
alarm) sebagai pusat kendali sistem fire alarm MCP-FA ini tersambung
dengan FATB masing-masing lantai, dimana jika ditotal kebutuhan setiap
lantai adalah 4 zona. Sehingga MCP-FA ini harus menyediakan minimal 4
zona untuk model 1 loop. Produk yang digunakan adalah Hooseki MCFA
HS-5L yaitu sebuah Master Control Fire Alarm dengan kemampuan untuk
S5 zone.

Jumlah hidran yang dibutuhkan gedung DPRD Kabupaten Sukoharjo
adalah sebagai berikut:

Bangunan Lantai 1:

« 2 buah kotak hidran di dalam gedung (Indoor Hydran Box/IHB)

* 4 buah box hidran di luar gedung (Outdoor Hydran Box/ OHB)

« 2 buah hidran pillar di halaman

+ 1 buah Siamese Connection di halaman dekat jalan
Bangunan Lantai 2:

+ 2 buah box hidran di dalam gedung (Indoor Hydran Box/IHB)
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2. Gambar sistem dan instalasi masing-masing item pekerjaan fire alarm,
sistem hidran pada pembangunan gedung DPRD Kabupaten Sukoharjo.
dalam lampiran.

3. Daya listrik yang diperlukan untuk masing-masing item pekerjaan fire

alarm, sistem hidran, pada pembangunan gedung DPRD Kabupaten

Sukoharjo.
Penggunaan Daya Listrik
Fire Alarm System 1.875 VA
Sistem pompa pemadam kebakaran 43.375 VA
Total daya listrik 45.250 VA
5.2 Saran

Dari hasil perancangan sistem ini masih terdapat beberapa kekurangan
dan dimungkinkan pembahasan dan pengembangan lebih lanjut. Pada
perancangan yang akan datang, akan lebih baik jika disertakan perhitungan
yang lebih mendalam dan rinci dalam merancang setiap item pekerjaan untuk

menghindari kesalahan dari asumsi-asumsi yang ada.
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